BAB WV

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
A. Desa Wisata Berbasis Komunitas menjadi salah satu strategi efektif dalam

Kelompok ‘Wisata (POKDARWIS) dalsm mengelol wisats
merupakan langkah strategis yang mendorong partisipasi - aktif
masyarakat. Dengan melibatkan dalam pengambilan keputusan, hal ini
tidak hanya meningkatkan pengelolaan pariwisata berbasis lokal, tetapi



juga memperkuat rasa kepemilikan terhadap masyarakat melalui potensi
wisatanya. Langksh yang dilakukan mampu menciptakan kolaborasi yang
lebih harmonis antara pemerintah desa dan masyarakat, memaksimalkan
pemberdayaan sumber daya lokal, serta mendukung keberlanjutan

potensi yang ada untuk menciptakan perubahan berkelanjutan demi
kesejahteraan bersuma. Pada indikator ini dinilai ini kurang baik melihat
pemberdayaan vang dilakukan perlu menambah pelatihan baik itu dari



berkelanjutan memastikan pemberdayaan akan berjalan secara optimal.
<. Trust (Kepercayaan)
Pada indikator teori ACTORS. Frust (kepercayaan) vang berperan

penting dalam pemberdsyaan masyarakat berbasis komunitas, seperti

Kelompok Sadar Wisats (POKDARWIS). Pemanfaatan Oppoturnities di
pemandu wisata, pengelola homestay, atau memproduksi oleh-oleh khas



Desa Conto, Dengan teori ACTORS menurut Sarsh Cook dan Steve
Macaulauy 1997, keterfibatan masyarakat dalam mengelola peluang
wisata menjadikan mercka aktif dalam berinovasi, sehingga desa wisata
dapat menjadi pusat pertumbuhan ckonomi yang berkelanjutan sekaligus
ik, melihat peluang yang dirasakan

kursngnya monitoring  serta evaluasi  yang  terjadwal sehingpa
menyebabkan belum optimalnya pengelolagn.
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f. Suppont { Dukungan)
Pada indikutor support (dukungan) yang diberikan pemerintah
desa memberikan dukungon meral, material, dan kebijakan yang

:.m_'_. ngan Tuna.m AN gan wisata alam Gﬂl

B. Hambatan Yang Dihadapl Dalim Pe
Komunitas Melalul Pengembangan Desa Wisata Goa Resl
. Faktor Sumber Daya Manusia
Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap konsep desa wisata serta
manfaat jangka panjangnya menjadi tantangan utama dalam pemberdayaan

111



masyarakat di Desa Wisata Alam Goa Resi. Hal ini menjadi rendahnya
partisipasi aktif dalam kegiatan pemberdayaan. Hambatan lain, seperti
perbedaan latar belakang pendidikan dan keterampilan yang terbatas, sering
memicy  kesenjangan dan argumen yang menghambat pengambilan

konsisten bagi masyarakat. Hal ini menvebabkan kesulitan dalam
keberlanjutan usaha serta mendorong sebagian masyarakat untuk merantau,
Pengelolaan transportasi seperti suthle dan objek wisata, juga menghadapi
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tantangan karena fluktussi jumlsh wisatawan, yang berdampak pada
keberlangsungan komunitas transporiasi tersebut.
5.2 Rekomendasi
a. Pelaksanaan kegiatan pelatihan harus dilskukan secara rutin dari pihak
pemerintah desa atwupun Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)

masyarakal bisa meningkatkan daya tarik wisatawan dengan cam
memaksimalkan pemasaran dan promosi. hal ini bisa dilakukan melalui
media sosial dengan membagikan foto-foto menarik, video tur virtual, dan
ulasan pengunjung terkait promosi bisa mengguankan platfrorm populer
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seperti instagram, TikTok, don YouTube. Selain itu, untuk media
pemasaran dan promosi bisa dilakukan dengan menjalin kerja sama
dengan agen perjalanan lokal dun regional untuk mempromosikan Goa
Resi sebagai bagian dari influencer atau trave! blogger untuk mengunjungi

114



	Revisi -  Bab5 - Annastasya Araning Tyas _001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab5 - Annastasya Araning Tyas _002.pdf (p.2)
	Revisi -  Bab5 - Annastasya Araning Tyas _003.pdf (p.3)
	Revisi -  Bab5 - Annastasya Araning Tyas _004.pdf (p.4)
	Revisi -  Bab5 - Annastasya Araning Tyas _005.pdf (p.5)
	Revisi -  Bab5 - Annastasya Araning Tyas _006.pdf (p.6)
	Revisi -  Bab5 - Annastasya Araning Tyas _007.pdf (p.7)
	Revisi -  Bab5 - Annastasya Araning Tyas _008.pdf (p.8)

